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ABSTRAK 

Sikap peduli lingkungan merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu dikembangkan 

di era modern, khususnya dalam pembelajaran berbasis etnosains. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan profil sikap peduli lingkungan mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas 

Siliwangi Tasikmalaya melalui penerapan teknik pewarnaan ecoprint. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan instrumen berupa angket skala Likert yang 

dirancang berdasarkan lima indikator sikap peduli lingkungan, yaitu kepercayaan terhadap 

bahan alami, ketertarikan pada teknik ramah lingkungan, pemahaman dampak lingkungan, 

pandangan ecoprint sebagai solusi, dan komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Penelitian ini melibatkan 50 mahasiswa dari total populasi 74 mahasiswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata sikap peduli lingkungan mahasiswa berada pada kategori cukup 

baik dengan skor rata-rata 57,4%. Indikator kepercayaan terhadap bahan alami memiliki skor 

tertinggi, sedangkan komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan memperoleh skor terendah. 

Rendahnya sikap peduli lingkungan mahasiswa dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran 

yang kurang kontekstual, minimnya kegiatan berbasis komunitas, serta keterbatasan eksplorasi 

dalam mengembangkan solusi praktis. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek yang didukung oleh teknologi digital, seperti 

simulasi virtual, platform e-learning interaktif, dan media digital berbasis lingkungan. Integrasi 

teknologi dalam pembelajaran etnosains ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa dalam eksplorasi inovasi ramah lingkungan serta memperkuat kesadaran dan 

komitmen mereka terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Kata Kunci: Sikap Peduli Lingkungan, Etnosains, Ecoprint, Pembelajaran Berbasis Proyek, 

Teknologi 

 

ABSTRACT 

Environmental awareness is a crucial competency that needs to be developed in the modern era, 

particularly in ethnoscience-based learning. This research aims to describe the environmental 

awareness profile of Biology Education students at Siliwangi University, Tasikmalaya, through 

the application of ecoprint coloring techniques. The research method used is descriptive 

quantitative with an instrument in the form of a Likert scale questionnaire designed based on 

five indicators of environmental awareness, namely trust in natural materials, interest in 

environmentally friendly techniques, understanding of environmental impacts, the view of 

ecoprint as a solution, and commitment to environmental sustainability. This study involved 50 

students from a total population of 74 students. The research results show that the average 

environmental awareness of students is in the fairly good category with an average score of 

57.4%. The indicator of trust in natural materials has the highest score, while commitment to 

environmental sustainability gets the lowest score. The low environmental awareness of 

students is influenced by less contextual learning approaches, a lack of community-based 

activities, and limited exploration in developing practical solutions. Therefore, this study 

recommends the application of project-based learning models supported by digital technology, 

such as virtual simulations, interactive e-learning platforms, and environment-based digital 
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media. The integration of technology in ethnoscience learning is expected to increase student 

involvement in exploring environmentally friendly innovations and strengthen their awareness 

and commitment to environmental sustainability. 

Keywords: Environmental Awareness, Ethnoscience, Ecoprint, Project-Based Learning, 

Technology. 

 

PENDAHULUAN 

Sikap peduli lingkungan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan 

berkelanjutan yang semakin menjadi perhatian global (Jayadinata et al., 2024). Menumbuhkan 

sikap peduli lingkungan pada generasi muda, khususnya mahasiswa, merupakan langkah 

strategis untuk menghadapi berbagai permasalahan lingkungan seperti pencemaran, kerusakan 

ekosistem, dan perubahan iklim yang semakin kompleks (Hudha et al., 2019). Sikap ini 

berperan sebagai fondasi bagi individu untuk berperilaku bertanggung jawab terhadap 

lingkungan dan mengambil bagian dalam menjaga keseimbangan ekosistem yang mendukung 

keberlanjutan kehidupan (Hidayanti & Wulandari, 2023). 

Proses menanamkan sikap peduli lingkungan dapat dilakukan melalui pendidikan yang 

terintegrasi, tidak hanya mengajarkan teori tetapi juga memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbasis lingkungan (Jamaludin et al., 

2022). Hal ini mencakup pembelajaran kontekstual seperti pemanfaatan lingkungan sebagai 

laboratorium hidup, pengembangan proyek-proyek berbasis lingkungan, hingga penerapan 

kebiasaan ramah lingkungan di sekolah, seperti program daur ulang, pengurangan penggunaan 

plastik, dan penghijauan. Selain itu, pendidikan lingkungan juga harus melibatkan tiga aspek 

utama, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan (Mukti 

& Efendi, 2020). 

Pengetahuan mencakup pemahaman tentang prinsip-prinsip ekologi, dampak dari 

aktivitas manusia terhadap lingkungan, dan cara mengatasi masalah lingkungan. Keterampilan 

melibatkan kemampuan untuk menganalisis, memecahkan masalah, dan menerapkan solusi 

yang berkelanjutan. Sedangkan nilai-nilai melibatkan pembentukan karakter peduli lingkungan 

yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku sehari-hari (Tulalessy, 2018). Untuk membangun 

keterampilan dan nilai-nilai tersebut, pendidikan yang berfokus pada penguatan sikap peduli 

lingkungan tidak hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga mendorong praktik nyata 

dalam menjaga dan memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan yang relevan dalam konteks ini adalah pembelajaran berbasis 

etnosains, yaitu pendekatan yang mengaitkan pengetahuan sains modern dengan kearifan lokal 

masyarakat (Arief Setyo Nugroho et al., 2023). Etnosains memberikan peluang bagi mahasiswa 

untuk memahami konsep sains melalui aktivitas yang berakar pada budaya dan tradisi lokal, 

sehingga menciptakan keterhubungan antara ilmu pengetahuan, budaya, dan lingkungan 

(Lipikuni & Mariana Sill, 2024). Salah satu penerapan pembelajaran berbasis etnosains adalah 

dalam proses pewarnaan ecoprint, yakni teknik pewarnaan kain menggunakan bahan-bahan 

alami dari tumbuhan yang ramah lingkungan. 

Ecoprint tidak hanya memperkenalkan keterampilan praktis kepada mahasiswa, tetapi 

juga menanamkan kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dengan 

memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana (Utomo et al., 2024). Selain itu, teknik 



EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi 
Vol. 5 No. 1 Tahun 2025 
e-ISSN : 2797-0140  
p-ISSN : 2797-0590 
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/edutech 

Copyright (c) 2025 EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi 

56 

pewarnaan ecoprint mampu mendorong kreativitas mahasiswa dalam menghasilkan produk 

ramah lingkungan yang memiliki nilai ekonomi, serta mendukung upaya pelestarian budaya 

lokal (Darmayanti et al., 2021). Namun, rendahnya kesadaran dan sikap peduli lingkungan 

masih menjadi tantangan di kalangan mahasiswa. Faktor-faktor seperti minimnya pemahaman 

tentang isu lingkungan, kurangnya integrasi praktik ramah lingkungan dalam pembelajaran, dan 

rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan berbasis lingkungan menjadi penyebab 

utama (Utomo et al., 2024). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, pendidikan berbasis lingkungan juga dapat 

ditingkatkan melalui integrasi teknologi digital dalam pembelajaran. Penerapan media digital, 

seperti platform e-learning, video interaktif, dan simulasi virtual, dapat meningkatkan 

pemahaman mahasiswa terhadap konsep lingkungan serta memberikan pengalaman belajar 

yang lebih interaktif dan aplikatif (Wahyuni et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran berbasis 

etnosains, teknologi dapat dimanfaatkan untuk mendukung eksplorasi budaya dan lingkungan 

secara lebih luas, misalnya dengan penggunaan augmented reality (AR) untuk mengenalkan 

berbagai jenis tumbuhan dalam pewarnaan ecoprint atau pemanfaatan aplikasi digital dalam 

menganalisis pola dan teknik pewarnaan alami. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya pembelajaran yang inovatif dan kontekstual, seperti 

penerapan pembelajaran berbasis etnosains melalui pewarnaan ecoprint yang didukung oleh 

teknologi digital, untuk menumbuhkan sikap peduli lingkungan di kalangan mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil pembelajaran berbasis etnosains dalam 

pewarnaan ecoprint sebagai upaya meningkatkan sikap peduli lingkungan mahasiswa. Fokus 

penelitian ini meliputi pemahaman mahasiswa tentang pewarnaan ecoprint, sikap peduli 

lingkungan yang ditumbuhkan melalui proses tersebut, serta sejauh mana pembelajaran 

berbasis etnosains yang didukung oleh teknologi dapat memotivasi mahasiswa untuk 

berpartisipasi dalam pelestarian lingkungan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan model pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan sains, 

budaya lokal, teknologi, dan pendidikan lingkungan secara holistik. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode survei dipilih untuk 

mendeskripsikan sikap peduli lingkungan mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas 

Siliwangi, Tasikmalaya, khususnya dalam konteks penerapan teknik pewarnaan ecoprint. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 74 mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2024, dan 

sampel yang digunakan sebanyak 50 mahasiswa. Mahasiswa diberikan angket skala Likert yang 

dirancang untuk mengukur sikap peduli lingkungan mereka dalam pembelajaran berbasis 

etnosains. Angket yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 25 pernyataan yang terdiri 

dari lima indikator, yaitu kesadaran lingkungan dan sikap terhadap teknik ramah lingkungan, 

kepercayaan terhadap bahan alami, ketertarikan pada teknik ramah lingkungan, pemahaman 

dampak lingkungan, serta pandangan ecoprint sebagai solusi. Pernyataan dalam angket dinilai 

menggunakan skala Likert dengan rentang 1 hingga 5, di mana skor tertinggi untuk pernyataan 

positif adalah 5 (sangat setuju) dan terendah adalah 1 (sangat tidak setuju). Sebaliknya, 
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pernyataan negatif diberi skor terbalik, yakni 1 untuk sangat setuju dan 5 untuk sangat tidak 

setuju. Indikator penilaian tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Penilaian 

Pernyataan SS S KS TS STS 

Positif 5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 

Nilai akhir dihitung menggunakan rumus: 

 NA =
Σ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

Σ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
𝑥100% 

Hasil akhir dari penghitungan nilai sikap peduli lingkungan dikategorikan sesuai interval skor 

berdasarkan Tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Penilaian 

Interval Skor Kriteria 

81% – 100% Sangat Baik 

61% – 80% Baik 

41% – 60% Cukup 

21% – 40% Kurang 

0% – 20% Sangat Kurang 

(Puspa Widya Lubis et al., 2020) 

 Kriteria level sikap peduli lingkungan oleh Puspa Widya Lubis et al., (2020) digunakan 

untuk menjelaskan tingkat sikap peduli lingkungan mahasiswa secara objektif dan sistematis. 

 Selain itu, hasil survei dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik yang 

mempermudah visualisasi data dan pemetaan pola respons mahasiswa secara lebih akurat. 

Pendekatan berbantuan teknologi ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pengumpulan data 

tetapi juga memungkinkan pemanfaatan analisis berbasis data dalam mengevaluasi dampak 

pembelajaran berbasis etnosains terhadap sikap peduli lingkungan mahasiswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sikap peduli lingkungan mahasiswa 

dalam pembelajaran berbasis etnosains. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan sikap peduli lingkungan mahasiswa berada pada kategori sangat baik. Temuan ini 

dianalisis berdasarkan lima indikator sikap peduli lingkungan, yaitu kesadaran lingkungan dan 

sikap terhadap teknik ramah lingkungan, kepercayaan terhadap bahan alami, ketertarikan pada 

teknik ramah lingkungan, pemahaman dampak lingkungan, serta pandangan ecoprint sebagai 
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solusi. Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan peran teknologi dalam mendukung 

pembelajaran berbasis etnosains guna meningkatkan kesadaran lingkungan mahasiswa. Hasil 

penelitian ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. Rata-Rata Indikator Sikap Peduli Lingkungan 

No 
Indikator Sikap Peduli 

Lingkungan 

Presentase 

(%) 
Kategori 

1 
Kepercayaan terhadap bahan 

alami 
69,3 Baik 

2 
Ketertarikan pada teknik 

ramah lingkungan 
67,1 Baik 

3 
Pemahaman dampak 

lingkungan 
67,7 Baik 

4 
Pandangan ecoprint sebagai 

solusi 
67,7 Baik 

5 
Komitmen terhadap 

keberlanjutan lingkungan 
65,2 Baik 

Rata – rata 67,4 Baik 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata indikator sikap peduli lingkungan 

berada pada kategori  baik. Hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki sikap peduli 

lingkungan yang sangat positif, namun tetap diperlukan upaya untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kesadaran serta tindakan nyata dalam menjaga lingkungan secara berkelanjutan. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran berbasis etnosains juga dapat menjadi solusi dalam 

meningkatkan efektivitas pendidikan lingkungan. 

 

Pembahasan 

Sikap peduli lingkungan merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu 

dikembangkan di era modern, terutama untuk mendukung keberlanjutan lingkungan. Dalam 

konteks pendidikan, pembelajaran berbasis etnosains, seperti teknik ecoprint, dapat menjadi 

pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kesadaran lingkungan. Teknik ecoprint 

menggunakan bahan alami, seperti daun dan bunga, sebagai pewarna kain yang ramah 

lingkungan, sehingga tidak hanya memperkenalkan seni tradisional tetapi juga mempromosikan 

prinsip keberlanjutan. Pada penelitian ini, sikap peduli lingkungan mahasiswa diukur melalui 

lima indikator utama yaitu kepercayaan terhadap bahan alami, ketertarikan pada teknik ramah 

lingkungan, pemahaman dampak lingkungan, pandangan ecoprint sebagai solusi, dan 

komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Indikator pertama yaitu kepercayaan mahasiswa terhadap bahan alami. Indikator ini 

mencerminkan keyakinan kuat bahwa bahan ini lebih aman dan ramah lingkungan 

dibandingkan pewarna sintetis. Indikator ini menunjukkan hasil yang baik dalam penelitian ini. 

Hal tersebut terlihat dari kemampuan mahasiswa dalam memahami dan menerima penggunaan 

bahan alami sebagai alternatif pewarna yang lebih ramah lingkungan (Halimatul Mu’minah et 

al., 2023). Salah satu contohnya, ketika mahasiswa diajak untuk mempraktikkan teknik 

ecoprint, mereka mampu memberikan berbagai ide terkait pemilihan bahan alami seperti daun, 

bunga, dan kulit pohon yang dapat digunakan tanpa merusak lingkungan (Hikmah & Retnasari, 

2021). Kemampuan ini mencerminkan kesadaran awal mahasiswa terhadap pentingnya 
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menjaga lingkungan, terutama ketika mereka dapat mengidentifikasi manfaat dari bahan-bahan 

alami dalam mengurangi dampak pencemaran air akibat pewarna sintetis (Sunarjono et al., 

2020). Namun, meskipun mahasiswa mampu menunjukkan kesadaran terhadap bahan alami, 

ide-ide mereka masih cenderung sederhana dan terbatas pada pemanfaatan bahan-bahan yang 

mudah ditemukan di sekitar, tanpa eksplorasi lebih lanjut terhadap bahan-bahan yang memiliki 

potensi lebih besar untuk pengembangan ecoprint (Asmara, 2020). Dengan demikian, meskipun 

indikator kepercayaan terhadap bahan alami menunjukkan hasil yang baik, strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif diperlukan untuk mendorong mahasiswa mengeksplorasi 

bahan-bahan alami yang tidak hanya aman tetapi juga memiliki nilai estetika tinggi dan daya 

tahan yang lebih baik (Mardiana et al., 2020). Langkah ini dapat membantu mahasiswa untuk 

tidak hanya memahami tetapi juga berkontribusi pada inovasi dalam teknik ecoprint yang lebih 

kreatif dan berdampak besar (Susanto et al., 2021). Teknologi digital seperti aplikasi 

pencocokan warna berbasis AI dapat membantu mahasiswa dalam mengidentifikasi bahan 

alami yang cocok untuk ecoprint tanpa harus melakukan percobaan berulang yang berisiko 

membuang bahan (Putri et al., 2023). 

Indikator kedua yaitu ketertarikan mahasiswa terhadap teknik ecoprint menunjukkan 

hasil yang baik dibandingkan indikator lainnya. Hal tersebut terlihat dari minat mahasiswa 

dalam mempelajari dan mempraktikkan metode ramah lingkungan (Adisurya et al., 2023). 

Kemampuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki minat yang signifikan dalam 

mengeksplorasi teknik ecoprint, terutama jika metode yang digunakan relevan dengan isu 

keberlanjutan yang mereka pahami dengan baik (Asmara, 2020). Namun, meskipun mahasiswa 

menunjukkan ketertarikan dan partisipasi aktif, ide-ide mereka masih cenderung sederhana dan 

berfokus pada penerapan teknik yang telah diajarkan sebelumnya, tanpa eksplorasi lebih lanjut 

terhadap inovasi dalam desain atau bahan yang lebih kompleks (Henriksen et al., 2017). 

Sebagian besar ide mahasiswa masih bersifat reproduktif daripada benar-benar inovatif, 

sehingga meskipun indikator ketertarikan ini cukup baik, diperlukan pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek yang lebih terarah untuk mendorong mereka menggali lebih dalam (Nurhasnah 

et al., 2022). Penelitian Sumarni, (2023) menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis 

proyek yang melibatkan seni dan budaya lokal mampu meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa, yang relevan dengan temuan Zunaidi et al., (2023) mengenai pentingnya 

keterlibatan aktif dalam proyek keberlanjutan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap konsep lingkungan secara mendalam. Dengan demikian, meskipun indikator 

ketertarikan terhadap teknik ecoprint menunjukkan hasil yang baik, diperlukan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif dan kolaboratif agar mahasiswa dapat menghasilkan ide-ide 

yang lebih kreatif dan berdampak besar, baik dari segi keberlanjutan maupun estetika. Dengan 

adanya alat digital, mahasiswa dapat mencoba berbagai pola dan teknik ecoprint secara virtual 

sebelum menerapkannya pada bahan sebenarnya, sehingga meningkatkan kreativitas dan 

efisiensi dalam eksplorasi desain (Nurhasnah et al., 2022). 

Indikator ketiga yaitu pemahaman mahasiswa terhadap dampak lingkungan 

menunjukkan hasil yang baik, dengan tingkat kesadaran yang meningkat terhadap bahaya 

pewarna kimia terhadap ekosistem, terutama pencemaran air. Salah satu contohnya, mahasiswa 

mampu mengidentifikasi dampak negatif dari penggunaan pewarna sintetis dan menyarankan 
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alternatif penggunaan pewarna alami untuk mengurangi polusi (Turista, 2017). Teknologi 

pembelajaran berbasis data dan analisis lingkungan dapat membantu mahasiswa melihat 

dampak jangka panjang dari pencemaran akibat pewarna sintetis melalui simulasi perubahan 

ekosistem (Eskak & Salma, 2020). Namun, pemahaman mahasiswa ini masih cenderung 

bersifat umum dan belum mengarah pada eksplorasi solusi inovatif yang mendalam (Zega et 

al., 2024). Penelitian Widiyanti et al. juga menegaskan bahwa pendidikan berbasis etnosains, 

seperti eksplorasi teknik tradisional ecoprint, dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan 

pemahaman lingkungan mahasiswa (Widyaningrum & Prihastari, 2021). Dengan demikian, 

meskipun indikator pemahaman terhadap dampak lingkungan menunjukkan hasil yang baik, 

diperlukan pendekatan yang lebih aplikatif untuk mendorong mahasiswa menerapkan konsep 

keberlanjutan secara lebih konkret. 

Indikator keempat yaitu pandangan ecoprint sebagai solusi. Mahasiswa memandang 

ecoprint sebagai solusi potensial yang tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga mampu 

mempromosikan seni dan budaya lokal (Swaradesy et al., 2021). Kemampuan ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa mulai memahami nilai keberlanjutan sekaligus pentingnya kearifan lokal 

dalam menghadapi isu lingkungan (Hudha et al., 2019). Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Arief Setyo Nugroho et al., (2023), yang menyatakan bahwa pendekatan berbasis etnosains 

mendukung keberlanjutan sekaligus meningkatkan apresiasi terhadap budaya lokal. Namun, 

apresiasi mahasiswa terhadap ecoprint masih terbatas pada kesadaran umum dan belum 

sepenuhnya diterjemahkan menjadi tindakan nyata. Penelitian Suja, (2022) juga menunjukkan 

bahwa penerapan teknologi berbasis kearifan lokal dapat menjadi strategi efektif untuk 

meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap keberlanjutan. Dengan demikian, meskipun 

pandangan mahasiswa terhadap ecoprint cukup positif, diperlukan upaya lebih lanjut untuk 

mendorong penerapan praktis dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator kelima yaitu komitmen mahasiswa terhadap keberlanjutan lingkungan 

menunjukkan kesediaan mereka untuk menerapkan teknik ecoprint dalam kehidupan sehari-

hari serta menyebarkan pengetahuan ini kepada masyarakat. Hal ini mencerminkan 

meningkatnya rasa tanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan. Penelitian Niman, (2019) 

mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa pelibatan mahasiswa dalam proyek 

berbasis keberlanjutan mampu memperkuat kesadaran lingkungan mereka. Model 

pembelajaran berbasis proyek yang mengintegrasikan teknologi dapat memperkuat komitmen 

mahasiswa terhadap keberlanjutan lingkungan (Arwan et al., 2022). Dengan menggunakan 

media sosial dan platform digital, mahasiswa dapat berbagi pengetahuan mereka tentang 

ecoprint kepada khalayak yang lebih luas, mempercepat penyebaran praktik ramah lingkungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap peduli lingkungan mahasiswa dalam 

pembelajaran berbasis etnosains dengan teknik ecoprint berada pada kategori cukup baik. Salah 

satu faktor utama yang memengaruhi hasil ini adalah model pembelajaran yang digunakan, 

yang masih kurang memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi dan menerapkan 

konsep keberlanjutan secara praktis (Hartono & Asiyah, 2018). Pembelajaran cenderung fokus 

pada pemahaman teoretis tanpa integrasi kegiatan berbasis proyek yang kontekstual, sehingga 

mahasiswa kurang terdorong untuk mengeksplorasi solusi yang lebih kreatif (Hidayah et al., 

2021). Situasi ini berdampak pada indikator seperti kepercayaan terhadap bahan alami dan 
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pandangan ecoprint sebagai solusi, yang masih bersifat umum dan belum diterjemahkan ke 

dalam praktik nyata. Faktor lain yang berkontribusi adalah minimnya kegiatan berbasis 

komunitas yang dapat meningkatkan komitmen mahasiswa terhadap keberlanjutan lingkungan 

(Febriantie, 2023). Rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas kolaboratif juga 

membatasi potensi mereka untuk mengembangkan ide-ide yang inovatif dan berdampak luas. 

Untuk mengatasi keterbatasan ini, penerapan model pembelajaran berbasis proyek yang 

melibatkan kegiatan eksploratif dan kolaboratif dapat menjadi solusi. Model ini memungkinkan 

mahasiswa untuk tidak hanya memahami konsep lingkungan tetapi juga menerapkannya dalam 

konteks nyata, seperti menghasilkan produk ecoprint inovatif yang memadukan seni, sains, dan 

budaya lokal. Dengan penerapan model ini, diharapkan dapat meningkatkan indikator sikap 

peduli lingkungan secara keseluruhan, termasuk kesadaran, komitmen, dan tindakan nyata 

mahasiswa dalam mendukung keberlanjutan lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap peduli lingkungan mahasiswa dalam 

pembelajaran berbasis etnosains di Universitas Siliwangi berada pada kategori cukup baik 

dengan rata-rata skor 57,4%. Indikator kepercayaan terhadap bahan alami memiliki skor 

tertinggi, sedangkan komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan menjadi yang terendah. 

Faktor utama yang memengaruhi hasil ini adalah pendekatan pembelajaran yang masih kurang 

kontekstual, minimnya kegiatan berbasis komunitas, dan keterbatasan eksplorasi mahasiswa 

dalam mengembangkan solusi inovatif. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran 

seperti penerapan model berbasis proyek yang melibatkan eksplorasi dan kolaborasi. 

Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan indikator kepercayaan, ketertarikan, 

pemahaman dampak lingkungan, pandangan solusi, serta komitmen terhadap keberlanjutan di 

kalangan mahasiswa. 
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